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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasil&Jddang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfumgmngembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgaigg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, laertujuntuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadusie yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhla&, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negaaagydemokratis serta
bertanggung jawab. Untuk mengembangkan fungsi laetsepemerintah
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasioebagsaimana yang
tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003arign sistem
pendidikan nasional.

Tujuan awal Pendidikan Agama Islam sebagai salah saata
pelajaran di sekolah-sekolah umum, dimaksudkan gegébapaya untuk
mengantarkan anak didik menjadi manusia yang berinbartakwa, dan
berbudi pekerti yang Iluhur. Namun dalam realitanyata ibarat “jauh
panggang dari api”, artinya, Pendidikan Agama Islang diberikan belum
mampu mengantarkan anak didik menjadi manusia tsef@erg diharapkan.
Indikasi kekurangberhasilan tersebut antara lamsimbanyaknya anak didik
yang belum memiliki iman yang benar, apalagi padgkatan takwa dan
perilaku-perilaku yang tidak bermoral seperti taavuantar pelajar, pecandu
narkoba, kebut-kebutan di jalan raya, perkosaamzjmean, dan sebagain{a.

Berbagai hasil penelitian tentang problematika BiAdekolah selama
ini, ditemukan salah satu faktornya adalah kareslaksanaan pendidikan

agama cenderung lebih banyak digarap dari sisipgegajarannya. Guru-
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guru PAI sering kali hanya diajak membicarakan @alen proses belajar
mengajar, sehingga tenggelam dalam persoalan telekanis semata.
Sementara itu persoalan yang lebih mendasar yaitg perhubungan dengan
aspek pedagogisnya, kurang kurang banyak diseR@dtahal, fungsi utama
pendidikan agama di sekolah adalah memberikan samdgang mampu
menggugah kesadaran dan mendorong peserta didékukelh perbuatan
yang mendukung pembentukan pribadi beragama yaatg ku

Persoalan PAI apabila ditelusuri secara lebih kargiatarbelakangi
oleh beberapa faktor yang dapat dipilah menjadi faktor yaitu: 1) faktor
eksternal, diantaranya: sikap masyarakat atau dremgang kurangoncern
terhadap pendidikan agama yang berkelanjutan, ssifuagkungan sekitar
sekolah banyak memberikan pengaruh buruk dari pd@skagan teknologi,
seperti internetplay station) dan lain-lain, 2) faktor internal, yaitu faktoaryg
muncul dari dalam diri guru agama, antara lain: getansi guru yang relatif
masih lemah, penyalahgunaan manajemen penggunaam ggama,
pendekatan metodologi guru yang tidak mampu memanikat peserta didik
kepada pelajaran agama, kurangnya solidaritas aamgawru agama dengan
guru-guru bidang studi lain, kurangnya waktu pg@maguru agama untuk
mengajar, dan hubungan guru agama dengan pesdikahdinya bersifat
formal saja, 3) faktor institusional yang melipwedikitnya alokasi jam
pelajaran PAI, kurikulum yang terlabwerloaded kebijakan kurikulum yang
terkesan bongkar pasang, alokasi dana pendidikag gangat terbatas,
alokasi dana untuk kesejahteraan guru yang belumana@ dan lain
sebagainyd. Dalam hal ini, keberadaan buku pelajaran juga tapa
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran PAI. Olebnkaitu dibutuhkan
buku pelajaran yang memiliki kualitas yang baik ragaesan dari
pembelajaran PAI tersebut dapat tersampaikan kegpeskrta didik sehingga

berakibat tercapainya tujuan pembelajaran PAI bertse
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Ditinjau dari penyusunan desain insrtuksional PAVukhtar
mengatakan bahwa orientasi dan pemahaman PAI kiiepag) sasaran. Ada
tiga indikator kekeliruan dalam orientasi terselyaifu: 1) PAI saat ini lebih
berorientasi pada bagaimana mempelajari tentang iagama semata,
sehingga berdampak pada kurang teraplikasinya-mlkdi ajaran agama
secara benar dalam perilaku sehari-hari; 2) PAaktignemiliki strategi
penyusunan dan pemilihan materi-materi yang teygdiingga ditemukan hal-
hal yang tidak prinsipil, yang seharusnya dipelajabih awal malah
terlewati; 3) kurangnya penjelasan yang luas dandalem serta kurangnya
penguasaan istilah-istilah kunci dan pokok dalasram agama sehingga
sering ditemukan penjelasan yang sangat jauh ddoede dari makna spirit
dan konteksnya.

Secara lebih operasional, problem PAI dalam kegiakeelajar
mengajar di sekolah dapat dijelaskan sebagai keriku

1. Dari proses belajar-mengajar, guru PAI lebih besgemtrasi persoalan-
pesoalan teoritis keilmuan yang bersifat kognitdmata dan lebih
menekankan pada pekerjaan mengajar atau transier il

2. Metodologi pengajaran PAI selama ini secara umudakti kunjung
berubah, cenderung konvensional-tradisional dan oteon sehingga
membosankan peserta didik.

3. Pelajaran PAI seringkali dilaksanakan di sekolalsits menyendiri,
kurang terintegrasi dengan bidang studi yang Eehjngga mata pelajaran
yang diajarkan bersifat marjinal dan peripheral.

4. Kegiatan belajar mengajar PAI seringkali berkonsemtdalam kelas dan
enggan untuk dilakukan kegiatan praktik dan peaalidi luar kelas.

5. Penggunaan media pengajaran baik yang dilakukam maupun peserta
didik kurang kreatif, variatif, dan menyenangkan.

6. Kegiatan belajar mengajar PAI cenderung normatifel, tanpa ilustrasi
konteks sosial budaya di mana lingkungan pesedik tkrsebut berada,
atau dapat dihubungkan dengan perkembangan zamagnsgagat cepat
perubahannya.

7. Kurang adanya komunikasi dan kerja sama dengangotaa dalam
menangani permasalahan yang dihadapi peserta’didik.

® Mukhtar,Desain Pembelajaran Agama Islafdakarta: Misaka Galiza, 2003), him. 16
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Teori ke Aksi)(Malang: UIN-Maliki Press, 2010), him. 28



Kurikulum dan pendidikan adalah dua hal yang saegatkaitannya,
tak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Sispemdidikan yang
dijalankan pada zaman modern ini tidak mungkin ba¢kan keikut sertaan
kurikulum.” Sedangkan pengembanagn kurikulum merupakan bagiag
esensial dalam proses pendidikan. Sasaran yang dicapai bukan semata-
mata memproduksi bahan pelajaran melainkan lebihitikieeratkan untuk
meningkatkan kualitas pendidik&n.

Kurikulum sebagai pedoman untuk pelaksanaan pé@idbutuh
adanya sarana berupa buku pelajaran (buku teks)palT@uku pelajaran,
keterampilan, konsep dan bahan yang diperlukankkium tidak dapat
diajarkan. Buku pelajaran merupakan sumber inforrdas sumber bahan
belajar yang sangat penting, apalagi di negararaegaskin. Lebih-lebih
baik murid maupun guru tidak mendapatkan akses pmdaan belajar
alternatif, buku pelajaran merupakan satu-satumgarduntuk pengujian dan
penilaian’

Seiring dengan perubahan tuntutan zaman, perkerabgmenerbitan
buku sekolah secara nasional saat ini semakin niagn memberikan
dampak pada Departemen Pendidikan dan Kebudayelkarésng Depdiknas)
dan para penerbit swasta, perlu adanya kerja satasagpemerintah untuk
mengantisipasi perkembangan zaman tersebut. Hélemiasarkan Undang-
undang sistem Pendidikan Nasional, Pasal 34 ya)tBBuku Pelajaran yang
digunakan dalam pendidikan dalam jalur pendidikeekolRh disusun
berdasarkan pedoman yang ditetapkan oleh pemerigjaBuku pelajaran
dapat diterbitkan oleh pemerintah ataupun swdsta.

Berdasarkan UU tersebut setiap penerbit (baik petaér maupun
swasta) dalam menerbitkan buku pelajaran dan diseisaan ke sekolah

" Nurgiyantoro Dosen IKIP YogyakartBasar-dasar Pengembangan Kurikulum
Sekolah(Sebuah Pengantar Teoritis dan Pelaksand#oyyakarta: BPFE,1988), him. 1

8 SubandijahPengembangan dan Inovasi Kurikulu(@akarta: PT. Raja Grafindo
Persada,1996), him. 38
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harus dinilai dan disahkan oleh pemerintah (Depbkmmelalui pengesahan
Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah. Melihat kBetppntingnya buku
pelajaran di sekolah, yang merupakan salah satdepatan implementasi
kurikulum dan berimplikasi terhadap anak didik damtu pandidikan,
diperlukan adanya penilaian-penilaian buku pelajan@encakup segi isi,
bahasa, penyajian, dan grafika. Untuk menghinddahskonsep, penulisan
notasi yang keliru, data yang tidak akurat, pesarmgytidak jelas, bahasa yang
rancu dan grafika yang kurang batk.

Berangkat dari permasalahan yang telah dijelaskastas, peneliti
merasa tertarik untuk meneliti dan mengetahui Igdoifn bagaimana kualitas
buku pelajaran Pendidikan Agama Islam. Yang pentdengkan dalam
bentuk skripsi dengan judul: “Perbandingan KualiBag&ku Ajar PAI untuk
Kelas VIII SMP (Studi Komparasi Buku PAIl Terbitarrl&hgga dan CV.
Aneka limu).

B. PENEGASAN ISTILAH
1. Analisis Perbandingan

Analisis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia daartdebagai
penenyelidikan terhadap suatu peristiwva (karangserbuatan, dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang seben@etyab-musabab,
duduk perkaranya, dan lain sebagairya).

Perbandingan adalah perbedaan (selisih) kesal&stara istilah
kata ini berarti penyelidikan yang berusaha mengamecahan melalui
analisis™*

Jadi, bisa ditarik kesimpulan bahwa analisis petlvgan
merupakan penyelidikan yang dilakukan untuk mermgetgperbedaan

" Supriadi,Anatomi Buku Sekolah di Indonesia: Problematikail&mn, Penyebaraman
Penggunaan Buku Pelajaran, Buku Bacaan dan Bukw8uifY ogyakarta: Mitra Gama Widya,
2000) him. 189

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdsamus Besar Bahasa Indones{aakarta: Balai
Pustaka, 2005), him. 43
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(selisin) kesamaan sutau peristiwva dan berusahaik umhencari
pemecahannya.
2. KualitasBuku Ajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kualitas béraykat baik
buruknya sesuatt’.

Dalam literatur asing, buku ajar diistilahkan demgextbook yaitu
buku yang dijadikan pegangan siswa pada jenjangnter sebagai media
pembelajaran (instruksiondf). Hal senada juga dikemukakan oleh
Mungin Eddy Wibowo bahwa buku pelajaran adalah bysayg dijadikan
pegangan siswa sebagai sumber dan media pembeltjara

Jadi, kualitas buku ajar yang dimaksud di sini akdlingkat baik
buruknya (kelayakan) buku pegangan siswa yang rakaupsumber dan
media pembelajaran.

3. Pendidikan Agama Islam (PAI)

Dalam keilmuan PAIl banyak pakar pendidikan Islamngya
mengemukakan tentang definisi PAI. Tetapi dalamrialefinisi-definisi
yang dikemukakan oleh pakar pendidikan Islam merygukesamaan
makna. Dalam buku Pedoman Umum Pendidikan Agamamisti
Sekolah Umum dan Sekolah Luar Biasa, terbitan RDepamn Agama RI,
bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan usaha skaaterencana
untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahamngmayati, dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingamgajaran, dan
atau latihart®

!5 Tim Penyusun Kamus Pusat Baha3a. Cit him. 603

18 Hartati,Potensi Buku Anak-anakitp//www.pikiran-rakyat.com/-
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C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah aliap di atas,
maka rumusan masalah dari proposal ini adalah:
1. Bagaimana kualitas buku Pendidikan Agama Islamlukélas VIII SMP
terbitan Erlangga.
2. Bagaimana kualitas buku Pendidikan Agama Islamkukélas VIII SMP
terbitan CV. Aneka limu.

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Manfaat dan tujuan penelitian yang akan dilakukanefiti adalah
sesuai dengan latar belakang masalah dan perummesalah yang peneliti
paparkan, yaitu sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mealget bagaimana

kualitas buku pelajaran PAI untuk SMP kelas Vllibiean Erlangga dan

CV. Aneka limu.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Sebagai bahan pemikiran bagi guru, lembaga perafidekolah) atau
pejabat pendidikan, mulai dari tingkat kecamataman@m Dikbud,
Ranting Dinas P dan K, Pengawas Pendais), tingké kpejabat
Kandep Dikbud, Dinas P dan K, Kandepag), tingkatpisi (Kanwil
Depdiknas, Dinas P dan K, Kanwil Depag), untuk mertimbangkan
dengan matang dan menilai kualitas buku pelajaendigdikan Agama
Islam yang akan digunakan dalam proses belajar a@@ngiang
diterbitkan oleh penerbit swasta.

b. Sebagai bahan referensi dan masukan bagi peneviaita untuk
meninjau ulang kualitas buku pelajaran PAI yanghedliterbitkan,

khususnya Erlangga dan CV. Aneka limu.



E. STUDI PUSTAKA
Untuk menghindari duplikasi atau pengulangan peaali skripsi,
penulis menyertakan kajian teori dan kajian pustgkag berkaitan dengan

peneltian yang sedang penulis tulis.
1. Kajian Teori
a. Buku ajar Pendidikan Agama Islam

Buku pelajaran menurut ahli adalah media pembelajgang
dominan perannya di kelas. Oleh karena itu, pelajliarus dirancang
dengan baik dan benar dengan memperhatikan statadatar
tertentu™®

Dari uraian buku pelajaran di atas, dapat ditaekikpulan
bahwa yang dimaksud dengan buku pelajaran PAI ladal&u yang
dijadikan pegangan siswa pada jenjang tertentungghi media
pembelajaran (instruksional) yang berkaitan dengatang studi
Pendidikan Agama Islam (PAlI).

Buku pelajaran (buku teks) merupakan suatu sarartak u
mengkomunikasikan ilmu pengetahuan. Artinya buklajpean yang
digunakan di sekolah oleh guru atau siswa haruaragelas dapat
mengkomunikasikan  informasi;  konsep, pengetahuann da
mengembangkan kemampuan sedemikian rupa sehimggat da
dipahami oleh siswa maupun guru. Dengan kata taiku pelajaran
merupakan suatu media yang penyajian suatu sulgekras terurut
bagi keperluan mengajar dan belajar sehingga bdaaiaruntuk

mengkonstruksikan suatu situasi belajar secarafip&s

1 Departemen Pendidikan Nasiorlandar Penilaian Buku PelajaratJakarta: Pusbuk,
2005), him. 18
% bid, him. 1



b. Standarisasi penilaian buku pelajaran

Buku pelajaran memiliki peranan penting dalam giste
pendidikan nasional. Karena buku tersebut merupakaiah satu
komponen dalam proses pembelajaran. Dengan bulsuysakg balik,
yang isinya mencakup semua standar kompetensi d&Kkompetensi
dasar (KD) sesuai tuntutan atandar isi, penyajiannyenarik,
bahasanya baku, dan ilustrasinya menarik dan tepsita diharapkan
proses belajar pembelajaran yang dilakukan guru siawa bisa
optimal mencapai standar kompetensi lulusan (SKgl ini sesuai
dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 @g&salat (5):
“kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikbaku teks dinilai
oleh BNSP dan ditetapkan dengan Paraturan Menteldn
Permendiknas No. 2 Tahun 2008 tentang Hdku.

2. Kajian Penelitian yang Relevan

Untuk lebih memperjelas mengenai permasalahan Jipexk@an
menguraikan beberapa kepustakaan yang relevan mangembahasan
akan dibicarakan dalam skripsi antara lain:

Dedi Supriadi sebagai pakar pendidikan telah msmsdibuah
buku yang berjudul “Anatomi Buku Sekolah di Indomagedroblematika
Penilaian, penyebaran, dan penggunaan Buku Pelapuku Bacaan dan
Sumber”. Dalam buku ini dipaparkan secara detailtai®y prosedur
kriteria penilaian, penyebaran, dan penggunaan lpiajaran, buku
bacaan dan buku sumber di sekolah. Dan memaparkaelifan-
penelitian tentang buku yang dilakukan oleh parakysi pendidikan.
Diantaranya penelitian buku yang dilakukan oleh RénSuhadi (1996)

> BNSP,Standar Penilaian Buku Pelajaran
http://www.docstoc.com/docs/21205101/standar-pemitduku-teks-pelajaraiDownload
tanggal 4 April 2011)




berjudul Keterbacaan buku paket SMU, yang ditednitk oleh
Depdikbud??

Penelitian yang dilakukan oleh Muchamat Fatih yaegudul
“ Studi Analisis Isi Buku Pelajaran PAI Kelas VII ($¥lyang Diterbitkan
oleh CV. Aneka ilmu dalam Perspektif Kurikulum 2004yang lebih
menfokuskan pada permasalahan isi buku pelajardrk&as VII (SMP)
ang diterbitkan oleh CV. Aneka Iimu dalam persgetaiikulum 2004%

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Muhammad MNgesng
berjudul” Studi Komparasi Isi Buku Pelajaran PAI Kelas VIMB yang
Diterbitkan oleh CV. Aneka IlImu dan CV. Yudhistidalam Perspektif
KTSP’ yang lebih menfokuskan pada permasalahan isi Ip@tajaran
PAIl kelas VIlII SMP yang diterbitkan oleh CV. Anelkinu dan CV.
Yudhistira dalam perspektif KTSP.

Berdasarkan beberapa studi pustaka diatas, selzjan
perbandingan yang sudah teruji kesahihannya, madaulis akan
mengambil judul’ Analisis Perbandingan Kualitas Buku Ajar Pendidikan
Agama Islam untuk kelas VIl SMP (Studi KomparasikB PAI terbitan
Erlangga dan CV. Aneka lImt) Di mana dalam penelitian ini, penulis
tidak hanya menganalisis buku pelajaran dari ssigatau materi saja
seperti penelitian yang telah ada sebelumnya, aé&@pi penulis juga
akan menganalisis dari segi bahasa, penyajian @amafikaan buku
tersebut guna mengetahui bagaimana kualitas bukdidiikan Agama
Islam untuk SMP Kelas VIl terbitan Erlangga dan .CAheka limu
sebagaimana standar penilaian buku pelajaran yamgagkan oleh
BNSP.

22 sypriadj Op. Cit, him. 25

% Fatih, Studi Analisis Isi Buku Pelajaran PAI Kelas VII (BMyang Diterbitkan oleh CV.
Aneka Imu dalam Perspektif Kurukulum 2084ripsi Fakultas tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, (Semarang:Fakultas Tarbiyah IAIN WalisdBgmarang, 2006)

24 Nasir, Studi Komparasi Isi Buku Pelajaran PAI Kelas VIMB yang Diterbitkan oleh
CV. Aneka limu dan CV. Yudhistira dalam Persp&Kti&P, Skripsi Fakultas tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, (Semarang:Fakultas Tarbiyal WAhlisongo Semarang, 2008)
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F. METODOLOGI PENELITIAN
Dalam penelitian ini digunakan beberapa metodegrariin sebagai
berikut:
1. Pendekatan

Dalam sebuah penelititan, pendekatan merupakam $uztyang
harus ada sebagaoint of viewatau alat pandang penyelidikan atau
penelitian (esearch terhadap fenomena agama dilakukan dengan
berbagai disiplin ilmu. Sehingga meskipun membalwk®k pembicaraan
yang sama, berbagai disiplin ilmu tersebut memania dari aspek-aspek
khusus yang sesuai dengan jangkauan dan tujudni8ghingga dengan
adanya pendekatan, maka analisis yang dihasilkeamdgenelitian akan
spesifik dan mendetail.

Dalam melakukan penelitian terhadap tema ini, penul
menggunakan pendekatan kualitatif, di mana peaelitang penulis susun
tidak malalui prosedur statistik, tetapi non stiistau non matematf¥.
Dan bertujuan untuk mendeskripsikao @iscribg yakni menguraikan,
menggambarkan dan memaparkan apa adanya gejala-gefara jelas
dan lengkap dalam aspek yang diselidiki.

Dalam hal ini, penulis tidak hanya sebatas menglkapudan
menyusun data tetapi meliputi analisis dan intéggiearti data tersebut.
Dan interpretasi terhadap isi dibuat dan disuswarsemenyeluruh dan
sisitematis’ Penulis juga menggunakan pola pikir deduktif. Kedi
pendekatan yang penulis pakai, penelitian ini @gatikan sebagai

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif aitiél

% Suprayogo dan Tabramiletodologi Penelitian Sosial Agam@andung: Remaja
Rosdakarya, 2001) him. 54

% Moleong,Metodologi Penelitian KualitatjifiBandung: Remaja Rosdakarya, 1990), him.
2

27 SurachmatPengantar Penelitian llmiah; Dasar Metode Tekr{lkandung: Tarsito,
1998) him. 139
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2. Jenis Penelitian
a. Penelitian kualitatif

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bedaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk mengdida kondisi obyek
yang ilmiah (sebagai lawannya adalah eksperimentikl) mana
penelitiadalah sebagai instrumen kunci, pengamksiampel sumber
data dilakukan secarpurposive dan snowbaal,teknik pengumpulan
data dengan triangulasi (gabungan), analisis datsifat induktif atau
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebihemekankan makna dari
pada generela$t.

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa penelitian ikag
sering dilawankan dengan penelitian kuantitatif gdgnalasan bahwa
dalam kegiatan ini peneliti tidak menggunakan ang#alam
mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsieshadap
hasilnya. Namun tidak berarti bahwa dalam penaliaalitatif ini
peneliti sama sekali tidak boleh menggunakan anfkdam hal-hal
tertentu, misalnya menyebutkan jumlah anggota kegia
menggambarkan kondisi sebuah keluarga tentu ssaa’bi

b. penelitian kepustakaan

penelitian kepustakaadil{rary research yakni penelitian yang
memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperolala d
penelitiannya. Tegasnya, riset pustaka membatagatesmnya hanya
pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpeenu&an riset

lapangart?

*® Sugiyono Metode Penelitian Pendidikaiendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), him. 15
* Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktiiekarta: PT. Rineka Cipta,

2006), him. 12
% Zed,Metode Penelitian Kepustakaa@akarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), him. 1-
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c. Penelitian evaluasi
Penelitian  evaluasi adalah mencari jawaban tentang
pencapaiantujuan yang digariskan sebelumnya. Esialak sini
mencakup formatif (melihat dan meneliti pelaksangamwgram),
sumatif (dilaksanakan pada akhir program untuk mkagpencapaian
tujuan). Ini berfungsi untuk mengetahui keberhasiddau kegagalan
dan mengetahui penyebabnya, sehingga dimungkirdayempurnaan
kinerja program di masa mendatang dan menghindsal&han yang
telah dibuat pada masa I&fu.
d. Penelitian deskriptif komparatif
Penelitian deskriptif komparatif yakni penelitiamng bersifat
exfactg artinya data dikumpulkan setelah kejadian telaesai
berlangsung sehingga peneliti dapat melihat aklbatsuatu fenomena
dan menguiji hubungan sebab akibat dari data-daig tpasedia?
3. Sumber Data
Dalam memperoleh data penelitian, penulis menggamatiua
sumber, yaitu sumber data primer dan sumber dktander.
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data otentik atau datag ya
diperoleh langsung dari tangan pertama sebagai eummiiormasi

yang dicari. Data ini yang disebut data a$Diantaranya adalah:

* Buku pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk keldd 8SMP
terbitan Erlangga.

* Buku pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk keldd 8SMP
terbitan CV. Aneka limu.

* Sugiyono,Op. Cit, him. 25
%2 Zed Op. Cit., him. 5
3 Azwar, Metode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001) him. 91
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b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperolett swnber
lain sehingga tidak bersifat otentik karena sudpkrdleh dari sumber
data kedua atau ketidaDiantaranya adalah:

» Salinan Deskripsi Butir Instrumen Penilaian BukuaRgan SD-
SMP Komponen isi atau materi buku pelajaran, pesyapahasa,
dan kegrafikaan yang telah ditetapkan oleh BNSP.

e Dedi Supriadi, Anatomi Buku Sekolah di Indonesiaotfematika
Penilaian, Penyebaran, dan Penggunaan Buku Pelaj&aku
Bacaan, dan Buku Sumber (Yogyakarta: Mitra Gamay@/id000).

* Depdiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 28 Tahun
2006 tentang S| dan SKL

* Permendiknas No. 2 Tahun 2008 tentang buku.

» Departemen Agama RI, Pedoman Umum Pendidikan Adslara
di Sekolah Umum dan Sekolah Luar Biasa, (Jakaitakidrat
Madrasah dan PAI pada Sekolah Umum, 2003).

4. Ruang Lingkup dan Fokus Penelitian
Dalam standar penilaian buku pelajaran yang dikatapoleh
Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) melipstoek isi, bahasa,
grafika dan keamanah. Sebagaimana tema yang akan penulis teliti,
penulis menfokuskan dan memberi batasan ruangumglada kualitas
(baik dari aspek isi, bahasa, penyajian maupunkgiabuku pelajaran
PAI untuk SMP kelas VIII yang telah diterbitkan lol&rlangga dan CV.
Aneka Illmu.
5. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data tentang buku PAI terbitararigiga dan
CV. Aneka llmu, maka penulis menggunakan metodeunhantasi.
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-laal @ariabel yang

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, aiajgbrasasti, notulen

34 |bid.
#Supriadi,Op. Cit, him. 176-179
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rapat, legger, agenda, dan sebagaffiyzokumen bisa berupa catatan atau
laporan resmi, barang cetakan, buku teks, bukureedge surat,
otobiografi, catatan harian, karangan, majalahakorbuletin, artikel,
makalah, jurnal, katalog, silabi atau jadwal petaja gambar, film kartun,
dan sebagainy¥. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan buku ajar PAI terbitan Erlangga@e. Aneka limu.
6. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan mendta sgara
sistematis® Analisis data merupakan suatu langkah yang sakifis,
penelitian harus memastikan pola analisis mana a@n digunakan.
Berkaitan dengan hal ini, metode analisis data ydigginakan adalah
sebagai berikut:
a. Analisis Isi Content Analysis
Pada dasarnya, data deskriptif seringkali diarsalmenurut
isinya atau disebut analisis i€i@ntent Analysjs*® Sedangkan analisis
isi adalah telaah sistematis atas catatan-catéandakumen-dokumen
sebagai sumber dati.Penelitian yang berdasarkan analisis isi ini
secara mendasar berorientasi empiris, bersifat etashkan,
menguraikan, yang berkaitan dengan gejala-gejadangan bertujuan
prediktif.*
Weber menyatakan bahwa analisis isi adalah metgdolo
penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosediwk umenarik
kesimpulan yang sohih dari sebuah buku atau dokurB8ementara
Holsti memberikan definisi bahwa analisis isi atlataknik apapun

yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui hasaintuk

%Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: PT. Rineka Cipta,
2006) him. 231.

37 Best,Metodologi Penelitian Pendidikafenyunting Faisal dan Waseso, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1982) him. 134.

3 Muhadijir, Metodologi Penelitian Kualitatjf(Yogyakarta: Rakesarasin, 1996) him. 104.

% SuryabratalMetodologi Penelitian(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998) him. 85

0 Best,Op. Cit, him. 133

“1 Krippenddorff,Analisis isi Pangantar teori dan metodolptérj. Wajdi, (Jakarta: Raja
Garfindo Persada, 1993) him. 21-22
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menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan seoasgetif dan
sistematis, dari segi kualitatif definisi ini lebrhendekati teknik yang
diharapkarf?

Guba dan Lincoln sebagaimana dikutip Moleong, meaigan
prinsip dasar analisis isi dengan beberapa ciriitaR®, proses
mengukuti aturan, setiap langkah dilakukan atasardasuran dan
prosedur yang disusun secara eksplisit. Keduaisaali adalah proses
sistematis. Hal ini berarti bahwa dalam rangka partikan kategori
sehingga memasukkan dan mengeluarkan kategoru#ldakatas dasar
aturan yang taat asas. Ketiga, analisis isi mempgbroses yang
diarahkan untuk menggeneralisasi. Artinya, pemalitiini harus
mendorong pada pengembangan pandangan yang berlkdstagan
konteks dan dilakukan atas dasar contoh dari contamg telah
dilakukan atas dasar dokumen yang ada. Keempatisianssi ini
mempersoalkan isi yang termanifestasikan. Penaskatu kesimpulan
harus berdasarkan isi dokumen yang termanifestasideima, analisis
isi lebih menekankan secara kuantitatif, namun ihaldapat pula
dilakukan bersama analisis kualitdfif.

Interpretasi

Metode interpretasi data adalah menyelami isi hukuk dapat
setepat mungkin mampu mengungkapkan arti dan mafaian yang
disajikannyd*

Atau metode interpretasi data adalah pencariangogag yang
lebih luas tentang arti yang sebenarnya dari datey yelah dianalisis.
Dengan kata lain, interpretasi merupakan penjelagamg terinci
tentang arti yang sebenarnya dari data yang telahalisis atau

dipaparkan. Penulis menggunakan metode ini untukgalesis kualitas

69

*21bid., him. 21
3 Moleong,Op. Cit, him. 164
“4 Bakker dan Zubaityletodologi Penelitiam FilsafafYogyakarta: Kanisius, 1990) him.
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buku PAI yang diterbitkan Erlangga dan CV. Anekadlbaik dari segi
isi, bahasa, penyajian dan grafika buku tersebut.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mengetahui isi atau materi skripsi ini seqaemnyeluruk, maka
penulis perlu memaparkan bagian-bagian apa sajg temantum dalam
penelitian kualitatif ini. Pada bagian muka berlslaman judul, pernyatan
keaslian, nota pembimbing, abstrak, translitekaega pengantar, daftar isi.

Kemudian pada bagian isi meliputi lima bab yaituabBl adalah
pendahuluan, bab tersebut meliputi: Latar belakamggsalah, penegasan
istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pgemelikajian pustaka,
metodologi penelitian, sistematika pembahasan. Bamalah standarisasi
buku ajar pendidikan agama Islam, yang meliputi sluabab yakni: sub bab
yang pertama vyaitu: buku ajar pendidikan agamamislgang meliputi:
pengertian buku pelajaran PAI, peranan dan mardakti pelajaran PAI,
pengertian PAI, landasan PAI, fungsi PAI, tujuanl.P3ub bab kedua berisi
tentang standar penilaian buku pelajaran melipstandar kelayakan isi,
penyajian, bahasa dan kegrafikaan buku pelajarab.|B adalah data buku
ajar PAI untuk SMP kelas VIII terbitan Erlangga d&V. Aneka Iimu,
meliputi: sekilas tentang buku pelajaran PAI unkekas VIII SMP terbitan
Erlangga dan CV. Aneka Iimu, gambaran tentang lpdajaran PAI untuk
kelas VIII SMP terbitan Erlangga dan CV. Aneka llnKerangka Analisis.
Bab IV adalah analisis perbandingan kualitas by&u RAI untuk kelas VIII
SMP terbitan Erlangga dan CV. Aneka llmu terdirfid&ualitas buku ajar
PAI untuk kelas VIII SMP terbitan Erlangga, kuaditbuku ajar PAI untuk
kelas VIII SMP terbitan CV. Aneka limu, tabel penbéngan kualitas buku
PAI terbitan Erlangga dan CV. Aneka limu. Bab V.daabab ini berisi
tentang simpulan, dan saran.

Pada akhir dari penulisan skripsi ini adalah mendadtar pustaka,

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.
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